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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kecerdasan berasal dari 

kata cerdas yang memiliki arti pintar dan cerdik, cepat tanggap dalam 

menghadapi masalah, cepat mengerti jika mendengar keterangan. 

Sedangkan kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan akal budi 

(seperti kepandaian, ketajaman pikiran).17 Akal manusia akan 

sempurna apabila digunakan untuk berpikir dan ingin mengetahui atau 

mengerti suatu hal yang belum diketahui. Dengan kecerdasan seseorang 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari serta mampu menyelesaikan masalah yang akan 

dihadapi. 

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 

memahami dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-

sumber secara efektif pada saat menghadapi tantangan.18 Dalam 

                                                 
17 Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 2006), hal. 141 
18 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2012), hal. 59 
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pengertian ini, kecerdasan berkaitan dengan kemampuan memahami 

lingkungan atau alam sekitar, kemampuan bernalar atau berpikir logis, 

dan sikap bertahan hidup dengan memanfaatkan sumber dan sarana 

yang ada. Misalnya seorang siswa diberi soal yang sulit dan harus 

menyelesaikan soal tersebut. Maka siswa ini akan menggunakan 

kecerdasannya berupa pikiran, pengetahuan, daya ingat, dan 

memanfaatkan berbagai sumber yang ada seperti membaca buku, 

mencari soal-soal serupa di internet, kerja kelompok dengan teman 

sebaya, atau bahkan bertanya kepada gurunya. Dengan demikian, siswa 

menjadi lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Adapun Henmon mendefinisikan kecerdasan sebagai daya tahu 

kemampuan untuk memahami. Selanjutnya Wechsler mendefinisikan 

kecerdasan sebagai kemampuan seseorang untuk bertindak dengan 

tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi lingkungan 

dengan efektif.19 Jadi, kecerdasan merupakan kemampuan seseorang 

untuk memahami sehingga mampu berpikir rasional, bertindak sesuai 

dengan tujuan tertentu, dan menghadapi lingkungan dengan efektif. 

Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

memahami dan mengendalikan kehidupannya, memecahkan masalah, 

serta beradaptasi dengan lingkungan. 

  

                                                 
19 Ibid., hal. 59 
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b. Pengertian Emosi 

Emosi berasal dari Bahasa Latin movere yang berarti 

“menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e” untuk memberi arti 

“bergerak menjauh”. Ini menggambarkan bahwa kecenderungan 

bertindak merupakan hal yang mutlak dalam emosi. Sedangkan 

menurut Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf, kata emotion 

didefinisikan dengan gerakan (movement), baik secara metaforis 

maupun literal; kata emotion adalah kata yang menunjukkan gerak 

perasaan.20 

Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniah yang terjadi dalam 

memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa. Definisi ini menjelaskan 

bahwa pengalaman emosi merupakan persepsi dari reaksi terhadap 

situasi.21 Emosi menyebabkan perubahan jasmaniah yang disadari, 

sehingga memunculkan respons dari suatu peristiwa yang dialami. 

Emosi juga merupakan perpaduan dari beberapa perasaan yang 

mempunyai intensitas relatif tinggi dan menimbulkan gejolak suasana 

batin. Emosi juga membentuk suatu rangkaian, mulai dari emosi positif 

sampai emosi negatif, dari senang sekali sampai tidak senang sekali, 

bahkan dari sangat takut sampai berani.22 Oleh karena itu, emosi 

merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khas, suatu keadaan 

                                                 
20 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan . . ., hal. 176 
21 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru . . ., hal. 62 
22 Dwi Prasetia Danarjati, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 95 
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biologis, psikologis, dan rangkaian kecenderungan untuk melakukan 

tindakan. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

emosi adalah suatu keadaan yang melibatkan perasaan serta 

penyesuaian dari dalam individu maupun luar terhadap keadaan 

tertentu, ditandai dengan perubahan perilaku atau tingkah laku yang 

mengekspresikan kondisi senang atau tidaknya individu tersebut 

terhadap keadaan yang dialaminya. 

c. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Setelah mengetahui apa itu kecerdasan dan apa itu emosi, maka 

selanjutnya akan dibahas tentang kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri 

dan bertahan menghadapi kegagalan, mengendalikan diri dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stres tidak menggagalkan kemampuan berpikir, serta berempati 

dan berdoa.23 Kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam memahami dan mengelola emosi diri dan orang lain. 

Kecerdasan emosional merupakan bagian dari aspek kejiwaan 

dan kekuatan yang menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut Peter Salovey dan John Mayor, 

kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu 

                                                 
23 Hamzah B. Uno. Orientasi Baru . . ., hal. 68 
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pikiran, memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan 

perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi 

dan intelektual.24 Sedangkan menurut Daniel Goleman, kecerdasan 

emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan 

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan 

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya 

dengan orang lain.25 

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik akan mampu 

memotivasi diri sendiri, percaya diri, mampu menunda reaksi atau 

perasaan yang berdampak negatif, menyelesaikan tugas-tugas baik 

akademik maupun sosial secara memuaskan, dan terus berusaha 

mengatasi kelemahan yang ada pada dirinya sendiri. Maka dengan 

kecerdasan emosional yang baik seorang siswa akan dapat mengikuti 

proses belajar dengan baik dan maksimal sehingga dapat memperoleh 

hasil belajar yang optimal khususnya dalam pelajaran matematika. 

Berdasarkan berbagai pengertian kecerdasan emosional di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 

seseorang untuk mengenali emosi diri dan orang lain, mengelola emosi 

dengan baik, memotivasi diri sendiri, serta membina hubungan dengan 

orang lain dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Dengan 

kemampuan tersebut, diharapkan siswa dapat memahami dan 

                                                 
24 Ibid., hal. 69 
25 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan . . ., hal. 171 
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memecahkan masalah pada matematika sehingga tujuan pembelajaran 

matematika dapat tercapai dengan maksimal. 

d. Aspek - Aspek Kecerdasan Emosional 

Menurut Salovey dan Daniel Goleman aspek-aspek kecerdasan 

emosional terbagi menjadi lima komponen, yaitu:26 

1) Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi diri adalah mengenali perasaan pada suatu waktu 

dan menggunakannya untuk membantu pengambilan keputusan diri 

sendiri, mempunyai tolok ukur yang realitas atas kemampuan diri 

dan kepercayaan diri yang kuat. 

2) Mengelola emosi 

Mengelola emosi adalah kemampuan mengelola emosi sedemikian 

rupa sehingga berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas, peka 

terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum 

tercapainya suatu gagasan, maupun bangkit kembali dari tekanan 

emosi. 

3) Memotivasi diri sendiri 

Memotivasi diri sendiri adalah menggunakan perasaan yang paling 

dalam untuk menggerakkan dan menuntut menuju sasaran, 

membantu mengambil inisiatif dan bertindak efektif, serta bertahan 

untuk menghadapi kegagalan. 

  

                                                 
26 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru . . ., hal. 85 
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4) Mengenali emosi orang lain 

Mengenali emosi orang lain adalah kemampuan merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif orang 

lain, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan 

diri dengan bermacam-macam orang. 

5) Membina hubungan 

Membina hubungan adalah kemampuan mengelola emosi dengan 

baik ketika berhubungan dengan orang lain, cermat membaca 

situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 

menggunakan kemampuan untuk memengaruhi dan memimpin, 

bermusyawarah dan menyelesaikan masalah, serta bekerja sama 

dalam tim. 

2. Resiliensi Matematis 

a. Pengertian Resiliensi Matematis 

Menurut Merek dan Jax, istilah resiliensi pertama kali digunakan 

dalam ekologi, di mana ketahanan mengacu pada kemampuan 

ekosistem untuk bangkit kembali setelah adanya guncangan besar.27 

Grotberg mendefinisikan resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 

menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan mempelajari kesulitan-

kesulitan dalam kehidupan serta belajar dari pengalaman yang tidak 

menyenangkan, sehingga mampu mengubah dirinya dari 

                                                 
27 Viviana Murni, “Resiliensi Siswa dalam Pembelajaran Matematika”, dalam Prosiding 

Seminar Nasional Matematika II 2018 (2018): 95-103 
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keterpurukan.28 Sedangkan Reivich dan Shatte mendefinisikan 

resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi hal-hal yang 

tidak menyenangkan atau trauma dengan cara-cara positif.29 Sejalan 

dengan hal tersebut, maka resiliensi dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menghadapi tantangan, resiliensi akan 

terlihat ketika seseorang menghadapi pengalaman yang sulit dan 

mengetahui bagaimana beradaptasi dengannya. 

Adapun Rirkin dan Hoopman mendefinisikan resiliensi secara 

khusus ditujukan pada siswa dan pendidik yang berisi elemen-elemen 

pembangun resiliensi di sekolah yaitu kapasitas untuk bangkit kembali, 

berhasil beradaptasi dalam menghadapi kesulitan, serta 

mengembangkan kompetensi sosial dan akademik meskipun paparan 

stres berat atau sekedar stres melekat di dunianya sekarang.30 

Sedangkan Johnson-Wilder dan Lee menyatakan resiliensi adalah 

kapasitas individu untuk menghadapi, mengatasi, merespons secara 

positif kondisi-kondisi tidak menyenangkan dan tidak dapat 

dihindarkan, serta memanfaatkan kondisi-kondisi tidak menyenangkan 

tersebut menjadi sesuatu hal yang wajar untuk diatasi.31 Melalui 

berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam menghadapi situasi-situasi 

                                                 
28 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hal. 200 
29 Wiwin Hendriana, Resiliensi Psikologis . . ., hal. 22 
30 Desmita, Psikologi Perkembangan . . ., hal. 200 
31 Agusmanti JB Hutauruk, “Perilaku Resiliensi Matematis Mahasiswa Melalui Model 

Problem-Based Learning dengan Pendekatan Metakognitif”, dalam SEPREN: Journal of 

Mathematics Education and Applied 01, No. 01 (2017): 7-16 
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sulit, maka individu terus belajar memperkuat diri sehingga mampu 

mengubah situasi-situasi yang menekan dan tidak menyenangkan 

menjadi situasi yang wajar untuk diselesaikan. 

Dari beberapa pendapat di atas, resiliensi merupakan kapasitas 

atau kemampuan seseorang dalam menghadapi permasalahan atau 

kesulitan yang dihadapi sehingga mampu mengubah kondisi tidak 

menyenangkan menjadi sesuatu yang dapat diselesaikan meskipun 

berada dalam keadaan penuh tantangan. Pada intinya, individu yang 

memiliki resiliensi baik ketika dihadapkan dengan permasalahan pelik 

dan mengalami kegagalan akan dapat memulai kembali, tetap konsisten 

dan dapat menyelesaikan dengan kondisi yang seharusnya, serta bisa 

memandang dan melakukan hal-hal positif. 

Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut memiliki daya 

juang yang baik dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi sehingga mampu 

memperoleh hasil belajar matematika yang maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan sikap tekun dan tangguh dalam menghadapi kesulitan atau 

tantangan dalam belajar matematika atau sering disebut dengan 

resiliensi matematis. Menurut Dweck resiliensi matematis memuat 

sikap tekun atau gigih dalam menghadapi kesulitan, bekerja atau belajar 

kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki keterampilan berbahasa 

untuk pemahaman matematis, dan menguasai teori belajar matematika. 

Sedangkan menurut Newman, resiliensi matematis merupakan sikap 
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bermutu dalam belajar matematika yang meliputi percaya diri akan 

keberhasilannya melalui usaha keras, menunjukkan tekun dalam 

menghadapi kesulitan, berkeinginan diskusi, merefleksi dan meneliti.32 

Johnston-Wilder, S. & Lee, C. menyatakan resiliensi matematis adalah 

sebuah konsep penting dalam pendidikan, karena masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dan kegagalan dalam mempelajari 

matematika.33 Dengan kata lain, resiliensi matematis merupakan 

ketahanan siswa menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

matematika. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

resiliensi matematis adalah kemampuan atau sikap positif siswa untuk 

mengatasi rasa cemas, serta takut menghadapi tantangan dan kesulitan 

dalam pembelajaran matematika. Dengan resiliensi matematis 

memungkinkan siswa mampu mengatasi hambatan dan kesulitan dalam 

belajar matematika, dan beradaptasi dengan lingkungan yang kurang 

baik dan tidak nyaman, bahkan pada lingkungan yang kurang 

disenangi. 

  

                                                 
32 Siti Ruqoyyah & Sukma Murni, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi 

Matematika dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagodie, 2020), hal. 

9 
33 Luvy Sylviana Zanthy, “Kontribusi Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan 

Akademik Mahasiswa pada Mata Kuliah Statistika Matematika”, dalam Jurnal Mosharafa 7, No. 1 

(2018): 85-94 
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b. Aspek – Aspek Resiliensi Matematis 

Resiliensi matematis merupakan kemampuan siswa menghadapi 

kesulitan atau hambatan dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Bernard seorang yang resilien memiliki empat sifat umum, yaitu:34 

1) Social comptence (kompetensi sosial), kemampuan memunculkan 

respon positif dari orang lain, yaitu mengadakan hubungan-

hubungan yang positif dengan teman sebaya dan orang dewasa. 

2) Problem solving skills/metacognition (keterampilan pemecahan 

masalah/metakognitif), perencanaan untuk mengendalikan diri 

sendiri dan memanfaatkan akal sehat guna memperoleh bantuan 

dari orang lain. 

3) Autonomy (otonomi), kesadaran tentang diri sendiri dan 

kemampuan untuk bertindak secara bebas serta melakukan 

pengontrolan terhadap lingkungan. 

4) A sense of purpose and future (kesadaran akan tujuan dan masa 

depan), kesadaran akan tujuan-tujuan, aspirasi pendidikan, 

ketekunan, pengharapan, dan kesadaran akan suatu masa depan 

yang lebih baik. 

  

                                                 
34 Desmita, Psikologi Perkembangan . . ., hal. 201-202 
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Sementara itu, Wollins mengajukan ada 7 karakteristik seseorang 

yang resilien, yaitu: 

1) Intiative (inisiatif), dapat dilihat dari usaha seseorang dalam 

melakukan eksplorasi terhadap lingkungan dan kemampuan 

individu untuk mengambil peran/tindakan. 

2) Independence (independen), dapat terlihat dari kemampuan 

seseorang menghindar atau menjauhkan diri dari keadaan yang 

tidak menyenangkan. 

3) Insight (berwawasan), terlihat dari kesadaran kritis seseorang 

terhadap kesalahan atau penyimpangan yang terjadi dalam 

lingkungan, atau bagi orang dewasa ditunjukkan dengan 

perkembangan persepsi tentang apa yang salah kemudian 

menganalisisnya mengapa bisa melakukan kesalahan. 

4) Relationship (hubungan), terlihat dari usaha seseorang dalam 

menjalin hubungan dengan orang lain. 

5) Humor (humor), terlihat dari kemampuan seseorang 

mengungkapkan perasaan humor di tengah keadaan yang 

menegangkan atau mencairkan suasana kebekuan. 

6) Creativitas (kreativitas), ditunjukkan melalui permainan-

permainan kreatif dan pengungkapan diri. 

7) Morality (moralitas), ditunjukkan dengan pertimbangan seseorang 

tentang baik dan buruk, mendahulukan kepentingan orang lain dan 

bertindak dengan bijaksana. 
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Selanjutnya Johnston-Wilder dan Lee mengemukakan bahwa 

resiliensi matematis mempunyai empat faktor yaitu:35 

1) Percaya bahwa kemampuan otak dapat dikembangkan. 

2) Pemahaman individu terhadap nilai-nilai matematika. 

3) Pemahaman tentang bagaimana cara bekerja dalam matematika. 

4) Kesadaran akan dukungan teman sebaya, orang dewasa, ICT, 

internet, dan lain-lainnya. 

Selain itu, untuk mengembangkan cara berpikir Johnston-Wilder 

dan Lee menyatakan ada tiga faktor kunci dalam mengembangkan 

resiliensi matematis yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memilih dan menetapkan sesuatu yang akan dikerjakannya selama di 

kelas; melatih diri sendiri sebagai bagian dari lingkungan; dan 

merasakan dirinya terlibat dalam proses belajar, baik dalam sikap 

maupun nilai. 

Adapun aspek-aspek resiliensi matematis dalam penelitian ini 

merujuk pada pendapat Utari Sumarmo, yaitu:36 

1) Menunjukkan sikap tekun 

2) Menunjukkan sikap bersosialisasi 

3) Memunculkan ide 

4) Menggunakan pengalaman kegagalan untuk memotivasi diri 

5) Menunjukkan rasa ingin tahu 

                                                 
35 Utari Sumarmo, “Resiliensi Matematik (Mathematical Resilience)”, dalam Prosiding 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi 4 (2016): 23-41 
36 Ibid., hal. 23-41 
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6) Memiliki kemampuan mengontrol diri 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.37 Horward Kingsley 

membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu (a) keterampilan dan 

kebiasaan; (b) pengetahuan dan pengertian; serta (c) sikap dan cita-cita. 

Sedangkan Gagne membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu 

(a) informasi verbal; (b) keterampilan intelektual; (c) strategi kognitif; 

(d) sikap; dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan 

nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 

tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi berdasarkan Benyamin 

Bloom yang secara garis besar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang dalam menguasai bahan ajar yang sudah 

diajarkan.38 Menurut Uno, hasil belajar matematika merupakan hasil 

kegiatan belajar matematika dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat 

dari pembelajaran yang telah dilakukan siswa.39 Dengan kata lain, hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan apa yang 

                                                 
37 Nana Sudjana, Penilaian Hasil . . . , hal. 22 
38 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44 
39 Sukriadi, dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

pada Materi Sudut dan Garis di Kelas VII MTs Normal Islam Samarinda”, dalam Jurnal Pendidikan 

Matematika Indonesia 1, No. 2: 65-73 
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diperoleh siswa dari proses belajar matematika meliputi perubahan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berkesinambungan serta 

dapat diukur dan diamati. Dalam melakukan evaluasi belajar, maka 

perlu diadakan pengukuran terhadap hasil belajar. Dalam bidang 

pendidikan, pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan 

mengadakan tes untuk membandingkan tingkat kemampuan masing-

masing siswa.40 Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil atau kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan 

dengan menggunakan nilai tes yang diberikan oleh guru setelah selesai 

memberikan bahan ajar. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang maksimal disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (faktor 

internal) dan faktor dari luar diri seseorang (faktor eksternal). Berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar:41 

1) Faktor internal 

a) Kesehatan 

Kesehatan sangat berperan penting bagi setiap orang baik fisik 

maupun mental agar badan tetap segar dan bersemangat dalam 

melakukan aktivitas belajar. 

                                                 
40 Purwanto, Evaluasi Hasil  . . ., hal. 34 
41 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), hal: 55-60 
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b) Intelegensi dan bakat 

Apabila seseorang memiliki tingkat intelegensi tinggi, maka ia 

akan mudah dalam belajar dan memperoleh hasil belajar yang 

baik. Sebaliknya apabila seseorang memiliki tingkat intelegensi 

rendah, maka ia akan lambat dalam belajar dan memperoleh 

hasil belajar yang rendah. Begitu pula bakat yang mempunyai 

pengaruh besar terhadap hasil belajar. 

c) Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi belajar yang besar akan cenderung 

menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya apabila 

minat dan motivasi belajar kurang maka akan menghasilkan 

prestasi yang rendah. 

d) Cara belajar 

Seseorang yang belajar tanpa mengetahui cara, teknik, ilmu 

kesehatan, dan faktor fisiologis akan memperoleh hasil belajar 

yang kurang memuaskan. 

2) Faktor eksternal 

a) Keluarga 

Faktor dukungan dari orang tua, kakak, serta adik sangat 

mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar. 

b) Sekolah 

Suasana dan kondisi sekolah sangat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar. 
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c) Masyarakat 

Jika masyarakat di lingkungan tempat tinggal terdiri dari orang-

orang dengan pendidikan yang baik dan moralnya baik, maka 

hal ini dapat mendorong anak untuk lebih giat dan semangat 

dalam belajar. Namun, sebaliknya apabila di lingkungan tempat 

tinggal banyak anak-anak yang tidak melaksanakan pendidikan 

dan tergolong anak-anak nakal, maka hal tersebut dapat 

mengurangi semangat belajar sehingga menyebabkan hasil 

belajar rendah. 

d) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan rumah sangat mempengaruhi hasil belajar 

anak. Suasana yang ramai, penduduk terlalu padat maka akan 

sangat mengganggu aktivitas belajar anak. Anak menjadi tidak 

konsentrasi dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh 

kurang maksimal. Sebaliknya, apabila suasana di lingkungan 

sekitar rumah sepi, nyaman, dan sejuk membuat anak menjadi 

konsentrasi dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh 

dapat maksimal. 

4. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Resiliensi Matemates terhadap 

Hasil Belajar  

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik faktor internal (dalam diri siswa) maupun faktor eksternal (luar siswa).  

Faktor internal meliputi faktor kesehatan, faktor intelegensi dan bakat, 
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faktor minat dan motivasi, serta cara belajar. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat, dan lingkungan 

sekitar. Kecerdasan emosional dan resiliensi matematis termasuk beberapa 

unsur yang memengaruhi hasil belajar siswa. Kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur emosionalnya dengan 

menjaga keselarasan emosi dan bagaimana cara mengungkapkannya 

melalui pengendalian diri untuk mencapai tujuan serta meraih hasil belajar 

yang maksimal. Dengan kecerdasan emosional siswa mampu mengetahui 

dan menanggapi perasaan diri sendiri dengan baik, mampu membaca dan 

menanggapi perasaan orang lain dengan efektif. Siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi akan lebih terampil dalam menenangkan diri 

dan memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran, memiliki 

hubungan yang baik dengan orang lain, lebih cakap memahami orang, 

memiliki persahabatan yang baik dengan orang lain, dan memiliki hasil 

belajar yang baik. Siswa yang tidak dapat menahan kendali atas timbulnya 

emosional yang ada pada dirinya dalam proses belajar akan menyebabkan 

siswa sulit memusatkan perhatian materi pelajaran, sehingga akan 

menurunkan hasil belajarnya. Dengan demikian, semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa maka akan semakin meningkatkan hasil 

belajarnya. 

Selain mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi, siswa juga 

harus memiliki kemampuan resiliensi matematis yang baik. Resiliensi 

matematis adalah sikap positif siswa dalam menghadapi dan mengatasi 
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kesulitan atau tantangan selama proses belajar mengajar. Resiliensi 

matematis membimbing siswa untuk bersikap tekun atau gigih dalam 

menghadapi kesulitan atau tantangan ketika belajar. Siswa dengan 

resiliensi matematis yang baik mampu mengontrol diri, menganggap 

kesulitan sebagai tantangan dan mencari solusi secara praktis dan fleksibel. 

Dengan resiliensi matematis memungkinkan siswa untuk terus belajar 

meskipun kesulitan dan hambatan terjadi, sehingga siswa terampil dalam 

mencari solusi dari permasalahan secara logis serta mampu memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. 

Dari uraian di atas dapat memberi gambaran bahwa kecerdasan 

emosional dan resiliensi matematis memengaruhi hasil belajar siswa. 

Kecerdasan emosional yang tinggi dan resiliensi matematis yang baik akan 

memberikan hasil belajar yang memuaskan. Begitu pula sebaliknya, 

apabila siswa meninggalkan aspek-aspek kecerdasan emosional dan 

resiliensi matematis maka dapat dipastikan hasil belajar yang diperoleh 

kurang memuaskan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Secara umum, telah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar, namun 

ada perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu, yaitu: 
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1. Nuril Aniswatul Lailiyah dalam penelitiannya tahun 2017 dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Frekuensi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Bakung Blitar”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (a) ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bakung terbukti dari nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,629 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,26 yaitu pada taraf signifikansi 5%; (b) ada 

pengaruh frekuensi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Bakung terbukti dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,311 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,42 yaitu pada taraf signifikansi 5%.42 Adapun persamaan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu terletak pada jumlah 

variabel penelitian yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada salah satu variabel bebas. 

2. Mirnawati dan Muhammad Basri dalam penelitiannya tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika. Dibuktikan dengan nilai koefisien determinan (𝑟2) 

sebesar 0,229 yang menandakan bahwa faktor kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 22,9% 

                                                 
42 Nuril Aniswatul Lailiyah, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Frekuensi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bakung Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 84-87 
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dan 77,1% dipengaruhi oleh faktor lain.43 Persamaan penelitian sekarang 

dengan penelitian terdahulu terletak pada salah satu variabel bebas yaitu 

kecerdasan emosional dan variabel terikatnya. sedangkan perbedaan 

penelitian sekarang dan terdahulu terletak pada salah satu variabel 

bebasnya. 

3. Naswi dalam penelitiannya tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional, Habits of Mind, dan Resiliensi Matematis 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI 

SMAN 20 Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) ada 

pengaruh kecerdasan emosional, habits of mind, dan resiliensi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI 

SMAN 20 Makassar sebesar 39%; (b) ada pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas XI SMAN 20 Makassar dibuktikan dari nilai koefisien korelasi 

sederhana 𝑠𝑖𝑔. = 0,004 di mana kurang dari 0,05  atau 𝑠𝑖𝑔. < 0.05; (c) 

tidak ada pengaruh habits of mind terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas XI SMAN 20 Makassar dibuktikan dari 

nilai koefisien korelasi sederhana 𝑠𝑖𝑔. = 0.122 di mana nilai ini lebih 

dari 0,05 atau 𝑠𝑖𝑔. > 0,05; dan (d) ada pengaruh resiliensi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI 

SMAN 20 Makassar dibuktikan dari nilai koefisien korelasi sederhana 

                                                 
43 Mirnawati dan Muhammad Basri, “Pengaruh Kecerdasan Emosional . . ., hal. 56-64 
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𝑠𝑖𝑔. = 0,019 di mana nilai ini kurang dari 0,05 atau 𝑠𝑖𝑔. < 0,05.44 

Adapun persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

terletak pada variabel bebas yaitu kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis. Sedangkan perbedaan penelitian sekarang dan terdahulu 

terletak pada salah satu variabel bebas dan variabel terikatnya. 

4. Faiqatul ‘Athiyah, Ulumul Ummah, dan Tomy Syafrudin dalam 

penelitiannya tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Mathematical 

Resilience terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

mathematical resilience terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebesar 32,7%. Dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 

mathematical resilience tinggi dapat menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan interpretasi, strategi, dan ketepatan yang lebih baik 

daripada siswa dengan mathematical resilience sedang.45 Persamaan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu terdapat pada salah satu 

variabel bebas yaitu resiliensi matematis. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel terikatnya dan jenis penelitin yang digunakan. 

Beberapa penelitian tersebut tentu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaan dan perbedaannya terdapat dalam tabel 2. 1 

sebagai berikut. 

  

                                                 
44 Naswi, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Habits of Mind, dan Resiliensi Matematis 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI SMAN 20 Makassar, 

(Makassar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 40-41 
45 Faiqatul ‘Athiyah, dkk, “Pengaruh Mathematical Resilience . . ., hal. 223-234 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
Nama Penulis Tahun Persamaan Perbedaan 

Nuril Aniswatul 

Lailiyah 

2017  Variabel bebasnya 

ada 2 

 Salah satu variabel 

bebasnya adalah 

kecerdasan emosional 

 Variabel terikatnya 

adalah hasil belajar 

matematika 

 Populasi dan sampel 

penelitiannya adalah 

siswa kelas VIII 

 Variabel bebasnya 

adalah frekuensi 

belajar 

 Lokasi penelitian 

adalah SMP Negeri 2 

Bakung Blitar 

 Materi penelitian 

adalah bangun ruang 

sisi datar 

Mirnawati dan 

Muhammad Basri 

2018  Variabel bebasnya 

adalah kecerdasan 

emosional 

 Variabel terikatnya 

adalah hasil belajar 

matematika 

 Variabel bebasnya 

hanya ada 1 yaitu 

kecerdasan 

emosional 

 Populasi penelitian 

adalah siswa sekolah 

dasar 

Naswi 2018  Dari ketiga variabel 

bebasnya, terdapat 

dua variabel bebas 

yang sama yaitu 

kecerdasan emosional 

dan resiliensi 

matematis 

 Jumlah variabel 

bebasnya ada 3 

 Variabel terikatnya 

adalah kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

 Populasi dan sampel 

penelitian adalah 

siswa kelas XI 

SMAN 20 Makassar 

Faiqatul ‘Athiyah, 

Ulumul Ummah, 

dan Tomy 

Syafrudin 

2020  Variabel bebasnya 

adalah mathematical 

resilience 

 Variabel bebas hanya 

ada 1 

 Variabel terikat 

adalah kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

 Jenis penelitian 

adalah penelitian 

kombinasi, yaitu 

penggabungan 

metode kuantitatif 

dan kualitatif 

 Populasi penelitian 

adalah siswa kelas XI 

MA Al-Ishlah 
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C. Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berpikir dibuat untuk mempermudah pembahasan dalam 

menghubungkan antara kecerdasan emosional dan resiliensi matematis 

terhadap hasil belajar. Untuk mempermudah dalam memahami arah dan 

maksud dalam penelitian ini, maka penulis membuat sebuah kerangka berpikir 

berdasarkan variabel-variabel dalam penelitian ini. Kerangka berpikir tentang 

pengaruh kecerdasan emosional dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar 

matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan 

dapat disajikan pada bagan 2.1 sebagai berikut. 

 
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Rendahnya Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Kecerdasan Emosional: 

1. Mengenali emosi diri 

2. Mengelola emosi 

3. Memotivasi diri sendiri 

4. Mengenali emosi orang lain 

5. Membina hubungan 

Resiliensi Matematis: 

1. Menunjukkan sikap tekun 

2. Menunjukkan sikap 

bersosialisasi 

3. Memunculkan ide 

4. Menggunakan pengalaman 

kegagalan untuk memotivasi 

diri 

5. Menunjukkan rasa ingin tahu 

6. Memiliki kemampuan 

mengontrol diri 

Hasil Belajar Matematika Siswa 

Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Resiliensi 

Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika 
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Berdasarkan bagan 2.1 dapat dijelaskan bahwa setiap siswa pasti punya 

keinginan untuk memperoleh hasil belajar yang baik, khususnya hasil belajar 

matematika. Untuk itu dalam mencapai tujuan atau keinginan tersebut, peneliti 

mengamati ternyata ada sebuah permasalahan yang perlu diperhatikan. 

Permasalahan atau faktor yang mempengaruhinya antara lain kecerdasan 

emosional dan resiliensi matematis yang dimiliki oleh siswa. Dalam belajar 

matematika, kecerdasan emosional dan resiliensi matematis berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan belajar. Kecerdasan emosional yang baik 

dalam diri siswa mampu membantunya dalam mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 

hubungan dengan orang lain. Sedangkan resiliensi matematis yang baik dapat 

membantu siswa dalam menunjukkan sikap tekun, keinginan bersosialisasi, 

memunculkan ide, menggunakan kegagalan untuk memotivasi diri, 

menunjukkan rasa ingin tahu, dan memiliki kemampuan mengontrol diri. Dua 

faktor tersebut sangat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

Dari uraian di atas siswa nantinya akan diberikan angket atau kuesioner 

terkait kecerdasan emosional dan resiliensi matematis yang berfungsi untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan emosional serta tingkat resiliensi matematis 

siswa. Dari hasil terebut kemudian dikelompokkan menurut tingkat kecerdasan 

emosional dan resiliensi matematis siswa. Masing-masing kelompok nantinya 

akan dianalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa. 

  


